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ABSTRAK

Paper ini bertujuan membahas paradigma fungsi audit internal berdasarkan persepsi
para manager terhadap fungsi audit internal tersebut serta kaitannya dengan
teknologi informasi pada organisasi perguruan tinggi. Pembahasan dilakukan
berdasarkan  studi kasus di Universitas Widyatama Bandung sebagai objek
penelitian. Metode penelitian melalui studi pustaka dan studi-terhadap doku
dokumen serta melakukan wawancara dengan para manajer dilin
Universitas baik kepada para pejabat akademik maupun administratif sert vasi

terhadap pelaksanaan audit unternal. Hasil penelitian menunju ahwa
Widyatama telah melaksanakan audit internal. dengan cukup serj eh unit
organisasi Satuan Pengawas Internal (SPI) dan tim Auditor Mut al. Persepsi

para manager terhadap fungsi audit internal di. Widyatama my; ipengaruhi oleh
paradigma lama yaitu sebagai wafchdog. sebagai kepanjan gan pimpinan dan
pencari kesalahan. Persepsi< manajer mengenai - hal @ﬁdak terlalu tinggi
intensitasnya. Persepsi para manajer terhadap fumngsi i al audit telah mengarah
sebagai mitra/konsultans sebagai risk manager agai catalist governance.
Berbagai upaya masih diperlukan agar perse anajer terhadap fungsi audit
internal semakin bergeser pada paradigma l%ﬂ rsebut. Dalam kaitannya dengan
teknologi informasi, audit internal di Wj a belum menyentuh hal tersebut
mengingat teknologi. informasi di wid@ a sampai saat ini masih dalam fase
pengembangan.

i persepsi manajegé}gi informasi, paradigma, fungi audit internal,
ggi

1. KANG
rnal di bentuk dalam rangka menguji dan mengevaluasi
kegia tan’ bagi organisasi untuk membantu pecapaian efektifitas

organisasi“serta menyediakan sarana analisis, penilaian, rekomendasi, nasihat,
dan informasi sehubungan dengan aktivitas yang diaudit dalam organisasi. Tanpa
adanya fungsi audit internal, pimpinan termasuk di dalamnya dewan direksi akan
kesulitan untuk memperoleh informasi internal yang bebas mengenai kinerja
organisasi , Sawyer (2003), Ratliff (1995:52), Perkembangan selanjutnya, fungsi
audit internal sudah mengarah pada keharusan perusahaan memiliki fungsi
internal. New York Stock Exchange mengharuskan emitenya memiliki fungsi

audit internal (Elder, 2008).



Dalam menjalankan fungsinya, audit internal tidak jarang di hadapkan
pada berbagai persoalan mempengaruhi kinerja audit internal itu sendiri. Salah
satu persoalan tersebut adalah menyangkut persepsi pimpinan berkaitan dengan
audit internal, persepsi dapat berdampak pada kerjasama maupun dukungan para
pimpinan organisasi. Persepsi manajer yang salah terhadap fungsi internal audit
dapat menyebabkan terganggunya kerjasama dan dukungan yang seharusnya
terjalin antara auditor internal dengan para manajer. padahal klien utama auditor
internal para manajer itu tersebut. Keadaan seperti ini dapat terjadi di organisasi
manapun, baik organisasi penyedia barang maupun organisasi penyedia jasa.
Desawa ini, keberhasilan auditor internal bukan lagi diukur d?:mlah
banyaknya temuan, melainkan diukur dari kemampuan auditor in& membantu
t para manager dalam menjalankan tugasnya. (Hiro, 2007) *Y’

Mengingat begitu pentingnya imasalah  pessepsi manajer terhadap
fungsi internal auditor, paper.dni akan membahas m nai pergeseran persepsi
manajer terhadap fungsi internal auditor tersﬁ?ﬁ?embahasan akan dilakukan
melalui studi kasus di Universitas Widyatama®
&

TINJAUAN TEORI Q

ernal merupa,@ iungsi penilaian yang independen da dibentuk

or@anisasi untuk memberikan jasa (layanan) dalam menguji dan
metlgeva fvitas-aktivitas dalam organisasi. Tujuan pelaksanaan internal
embantu anggota organisasi dalam melaksanakan tanggung
jawabnya_secara efektif (Ratlift, 1996). Pengertian audit internal menurut
“Professional Practices Framework”: International Standards for The
Professional Practice of Internal Audit, 1A (2004) adalah suatu aktivitas
independen, yang memberikan jaminan keyakinan serta konsultasi (consulting)
yang dirancang untuk memberikan suatu nilai tambah (o add value) serta
meningkatkan (improve) kegiatan operasi organisasi. Internal auditing membantu
organisasi dalam usaha mencapai tujuannya dengan cara memberikan suatu

pendekatan disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan



efektifitas manajemen risiko (risk management), pengendalian (control) dan
proses tata kelola (governance processes).

Berdasarkan kedua pengertian tersebut tampak telah terjadi perubahan
pengertian tentang internal auditing. Hiro (2007) membandingkan pengertian
audit internal yang lama dan yang baru dapat dilihat dengan perbandingan konsep

kunci sebagai berikut;

Pengertian Lama Pengertian Baru

a. Fungsi penilaian yang di bentuk Suatu aktvitasindependen obyektif

dalam suatu organisasi

b. Fungsi penilaian b. Aktivitagipemberianjami a?v
keyakinanan &
c. Mengkaji dan mengevaluasi aktivitas | ¢. Dirancang untuk m fikan suatu nilai
organisasi sebagai bentuk jasa yang tambah serta meu&an kegiatan
di berikan bagi organisasi. organisasi,
d. Membantu agar para d. Membantu nisasi dalam usaha

anggotanorganisasi dapat
menjalankan tanggung jawabnya
secara efektif

mencal@uannuya

. Memberi hasil analisis penilaian
rekomendasi konseling dan informasi
yang berkaitanidéngan aktivitas ya
di kaji dan menciptakan pengenda

efektifdengan biaya yang wajar4,

nésgoxa

e‘ﬁﬁ)erlkan suatu pendekatan disiplin
ng sistematis untuk mengavaluasi dan
meningkatkan keefektifan manajemen
resiko, pengendalian dan proses
pengaturan dan pengelolaan organisasi

Nal

S€

effisi

ternal bertujuan untuk membantu para anggota organisasi di
anajemen agar melaksanakan tanggungjawabnya secara efektif,

nomis. Dengan begitu auditor internal akan melakukan analisis

dan penilaian® sebagai dasar dalam pengajuan saran-saran serta rekomendasi.
Tujuan audit mencakup pengembangan, pengawasan yang efektif dengan biaya
yang wajar dan konsultasi mengenai manajemen resiko, pengendalian dan

pengelolaan perusahaan.

Persepsi Manajer Mengenai Audit Internal Antara Paradigma Lama dan

Paradigma Baru



Adanya fungsi internal auditor di suatu organisasi diharapkan fungsi
tersebut dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, keadaan tersebut dapat
terwujud apabila ia menerima pertanda yang jelas dan konsistensi dari auditee dan
klien utamanya yang tidak lain adalah para menajer, dewan komisaris maupun
komite audit. Tetapi dalam kenyataanya menurut Hiro (2007) jarang terjadi.
Menurutnya siapakah yang belum pernah bertemu dengan direktur yang
sepenuhnya mendukung fungsi audit internal yang akhirnya enggan memberikan
dukungan ketika bagianya mendapatkan giliran untuk diperiksa.

apabila penugasan auditor internal sudah selesai dilaksanakan, audit ndapat

Hal seperti ini terjadi ditandai oleh kepuasan dari dewan komg'gs;yaitu
kabar apabila setengah dari dewan puas, sedangkan sisanya ti%%’ﬁas dengan
hasil pekerjaan internal auditor. Menurut Hiro hal tersebu yangkut peran
auditor internal menurut sudut pandangataupun ”kacama@anajemen.

Dalam praktiknya, magsih terdapatpelaksanaa it internal yang bersifat
konvensional dan bersikap‘sebagai “mata telingas pimpinan organisasi. bahkan
ada yang mempersepsikan auditor internal éé sebagai “si pencari kesalahan”
ataupun “anjing < pengawas’ pimpi entunya persepsi tersebut dapat
menghambat kinerja auditor inter; yang berimbas kepada dukungan yang

jalin ‘baik yaitu al mitra yang mengarah kepada Control self

, dalam orgarifsasi dan bersama dengan manajer lainya untuk

engan berkembangnya profesi infernal auditing dalam era
globali ang< sangat pesat saat ini, perubahan persepsi dan paradigma
mengenai internal auditor telah mengalami perubahan yang cukup signifikan.
Salah satu contoh adalah menyangkut internal auditor yang dipandang sebagai
watchdog yang telah berlangsung lama sekitar tahun 1940-an tela mengalami
pergeseran peran sebagai konsultan baru muncul sekitar tahun 1970-an.
Pergeseran selanjautnya adalah menegnai peran internal auditor sebagai catalist
government yang berkembang sekitar tahun 1990-an.

Dewasa ini auditor internal telah diakui keberadaannya sebagai bagian

dari organisasi perusahaan (corporate governance) yang dapat membantu



manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan, terutama dari aspek
pengendalian. Sejalah dengan hal tersebut, telah terjadi perubahan pandangan
terhadap profesi auditor internal dari paradigma lama yang masih berorientasi
pada mencari kesalahan (wafchdog) menuju paradigma baru yang lebih
mengedepankan peran sebagai konsultan. Selain itu, telah terjadi pula pendekatan
baru dalam internal audit yaitu risk based audit approach. The Institute of Internal
Auditor pada tahun (2001) telah melakukan redifinisi terhadap internal
auditing Disebutkan bahwa internal auditing adalah suatu aktivitas independen
dalam menetapkan tujuan dan merancang aktivitas konsultasi (consulting gctivity)
yang bernilai tambah (value added) dan meningkatkan eperasi %:haan.
Dengan demikian internal auditing membantu otganisasi dalam )ﬂeg?apai tujuan
dengan cara pendekatan yang terarah dan sistematis )%W menilai dan
mengevaluasi keefektifan manajemen resiko (risk .@ragement) melalui
pengendalian (control) dan proses tata kelola yang baitNgovernance processes).
Pengertian risk maniagement secaraimu rupakan pengelolaan risiko-
risiko yang terkait dengan aktivitas, fungsi ég roses, sehingga suatu organisasi
dapat meminimalkan kerugian (l(@ an memaksimalkan kesempatan
1puti

(opportunity). Pengelolaan risiko& identifikasi, analisis, assesment,

penang nitoring dan k@kasi risiko.
Meturuf§ Arief Effend!” (2002) terdapat pergeseran filosofi internal

audgting radigma lama menuju paradigma baru, yang ditandai dengan

riegfasi dan peran profesi internal auditor. Pada abad ini, auditor
erorientasi untuk memberikan kepuasan kepada jajaran manajemen
sebagai pelanggan (customer satisfaction). Auditor internal tidak dapat lagi hanya
berperan sebagai watchdog, namun harus dapat berperan sebagai konsultan dan
mitra bagi manajemen. Perbedaan antara paradigma lama (pendekatan tradisional)

dengan paradigma baru (pendekatan baru) sebagai berikut :

Watchdog. Peran watchdog meliputi aktivitas inspeksi, observasi, perhitungan,
cek & ricek yang bertujuan untuk memastikan ketaatan / kepatuhan terhadap

ketentuan, peraturan atau kebijakan yang telah ditetapkan. Audit yang dilakukan



adalah compliance audit dan apabila terdapat penyimpangan dapat dilakukan
koreksi terhadap sistem pengendalian manajemen. Peran watchdog biasanya
menghasilkan saran / rekomendasi yang mempunyai impact jangka pendek,

misalnya perbaikan sistem & prosedur atau internal control.

Consultant. Peran internal auditor sebagai konsultan diharapkan dapat

memberikan manfaat berupa nasehat (advice) dalam pengelolaan sumber daya
(resources) organisasi sehingga dapat membantu tugas para manajer.operasional.

Audit yang dilakukan adalah operational audit / performance audit, vyaitu

meyakinkan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya organi ecara
ekonomis, efisien dan efektif (3E) sehingga dapat.dinilai apakah KR en telah
ekomendasi

menjalankan aktivitas organisasi yang mengarah pada tujua r?a,

yang dibuat oleh auditor biasanya bersifatjangka menenga]Q

>
Catalist government. Peran’ internal auditor seb%ﬁa‘[alis berkaitan dengan
quality assurance, sehirigga . internal audito&&f?arapkan dapat membimbing
manajemen dalam mengenali risilqo-risiko@}rg mengancam pencapaian tujuan
organisasi. Quality assurance bertuw tuk meyakinkan bahwa proses bisnis

n katalis, internal auditor bertindak sebagai

yang dijalankan telah menghas'lkgn produk / jasa yang dapat memenuhi
mer,; Dalam@

agent of change. Impact dari peran katalis bersifat jangka panjang,
alis adalah nilai jangka panjang (longterm values) dari organisasi,
an/dengan tujuan organisasi yang dapat memenuhi kepuasan

pelanggan (customer satisfaction) dan pemegang saham (stake holder).

Perbandingan antara persepsi paradigma lama dengan paradigma baru

Uraian Persepsi manajer dengan Persepsi manajer dengan
paradigma lama paradigma baru
Peran Watch dog, mata telinga Konsultan manajer, Catalist
pimpinan
Pendekatan | Detektif (mendeteksi masalah) | Prefentif (Mencegah masalah)
Sikap Seperti polisi Sebagai mitra bisnis /
Ketaatan Semua policy / kebijakan Hanya policy yang relevan
kepatuhan




Fokus Kelemahan / penyimpangan Penyelesaian yang konstruktif

Komunikasi | Terbatas hanya dakam waktu Reguler

dengan waktu tertentu

manajemen

Audit Audit financial / compliance Audit financial, compliance,
operasional

Jenjang Sempit terbatas pada auditor Luas dapat berkarir di bagian

karir saja lain

Sumber: Majalah AUDITOR, Rubrik "Kolom 1", Edisi No. 05 tahun 2002,

Berdasarkan paradigma baru profesi internal auditor tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada era abad ke-21 ini peran auditor internal tidak dapat lagi
hanya sebagai waftchdog saja, namun perlu ditingkatkan ‘perann ggnjadi
konsultan bagi manajemen, sehingga internal auditor dapat men; itra bisnis
bagi manajemen. Dengan begitu internal auditer perlu meruba @dekatan dalam
melakukan audit, yaitu dari pendekatan tradisional m risk based audit
approach. $

Pendekatan risk based audit memerlukisy terlibatan auditor internal
dalam risk assessment. Risk assessment mev@oti peran auditor internal dalam
identifikasi dan amalisis risiko-risiko b@ yang dihadapi perusahaan. Oleh
karena itu diperlukan sikap proaktif @&udi‘[or internal dalam mengenali resiko-

resiko y ihadapi manajem am mencapai tujuan organisasinya. Auditor

enjadi mitragnajemen dalam meminimalkan resiko kerugian
(losp), ksimalkan peluang (opportunity) yang dimiliki perusahaan. uan
lingkup audit serta alokasi sumber daya auditor internal
sepen idasarkan pada prioritas tingkat resiko bisnis yang dihadapi
organisasi. Dalam risk assessment terdapat 3 (tiga) konsep penting yaitu tujuan
(goal), resiko (risk) dan kontrol (control). Tujuan merupakan oufcome yang
diharapkan dapat dihasilkan oleh suatu proses atau bisnis. Risiko adalah
kemungkinan suatu kejadian / tindakan akan menggagalkan atau berpengaruh
negatif terhadap kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan bisnisnya,
sedangkan kontrol merupakan elemen-elemen organisasi yang mendukung

manajemen dan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi.



Agar risk based audit dapat berhasil dengan baik diperlukan kerjasama
antara auditor internal dengan manajemen dalam melakukan control self
assessment. Control self assessment merupakan proses dimana manajemen
melakukan self assessment terhadap pengendalian atas aktivitas pada unit

operasional masing-masing dengan bimbingan auditor internal.

Aspek teknologi informasi dalam audit internal

Seperti telah diketahui banyak orang, zaman ini adalah zaman yang

diwarnai dengan kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat dan begitu
mencengangkan baik yang menyangkut komputer, telekomunik@upun
peralatan elektronik. Peristiwa tersebut jelas telah mengak&%n tibulnya
berbagai perubahan dalam lingkungan bisnis.dan berbagai prq@?’

Dari aspek informasi, peristiwa dan peru lingkungan yang
disebutkan di atas sudah barang tentu menyebabkan peqingkatan risiko informasi
termasuk informasi akuntansi. Seperti yang dikemukakan oleh Elder (2008),
tingginya risiko informasi terutama diseba &leh semaikn jauhnya informasi
(remoteness of information) akibat pr %(ialisasi, risiko informasi karena
adanya kemungkinan tercampurny@ormasi dengan kecenderungan dan motif
penyaji Mo d motives ot @er), semakin banyaknya data (voluminous of

data)fdan s rumitnya trafisaksi bisnis (complexity of transactions).

s risiko informasi tersebut menyebabkan semakin perlunya
apat diandalkan. Untuk itu, penyelenggaraan sistem informasi
yang g oleh teknologi informasi yang memadai merupakan keharusan
bagi organisasi masa kini. Hal inilah yang mendorong organisasi manapun untuk
membangun sistem dan teknologi informasi dalam perjalanan organisasinya.
Namun demikian, pimpinan organisasi harus dapat memperoleh keyakinan bahwa
aktivitas pengembangan sistem dan teknologi informasi yang dilakukan telah
mampu berjalan dengan efektif dan mampu memberikan kontribusi yang memadai
bagi organisasi.

Dari aspek auditing, muncullah kebutuhan audit atas penyelenggaraan

sistem informasi yaitu yang dikenal dengan audit sistem informasi. Dalam



organisasi yang sudah membangun unit organisasi audit internal, pelaksanaan
audit ini menjadi tugas dan tanggung jawab auditor internal. Tugas utama auditor
internal adalah membantu top manajemen untuk menegakkan sistem informasi
untuk memeperoleh informasi yang dapat diandalkan. Peran internal auditor
dalam ini menjadi sangat penting mengingat kompleksitas kegiatan perusahaan
semakin meningkat. Dengan demikian, keberadaan auditor internal yang
profesional semakin diperlukan. Hal ini juga telah mendorong organisasi auditor
internal untuk membenahi diri guna meningkatkan profesionalismenya.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi telah meniaksa para auditor,
termasuk auditor internal untuk mampu mengembangkan kemampu dalam
melaksanakan audit pada lingkungan organisasiyang telah compyﬁ@d. Auditor
dituntut untuk mampu mengembangkan teknik-teknik baru ,Q% sering disebut
sebagai Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK). B&@n, pendekatan yang
digunakannyapun telah mengalami pergeseran kecend‘b&ngan dari audit around
the computer menjadi audif through the compu(t@

A\
&

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini “dilakukan p niversitas Widyatama yang bertempat di
JI. Ciky 204*A Bandun uk mendapatkan informasi yang di perlukan,

nara sumber yaitu para pejabat struktural baik pejabat
admini maupun pejabat akademik. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan kusioner yang disampaikan kepada para pejabat tersebut. Selain itu,
wawancara mendalam (depth interview) juga dilakukan kepada pejabat tertentu
untuk melengkapi data yang diperoleh dari jawaban kuesioner.

Observasi yaitu pengamatan terhadap pelaksanaan audit internal
dilingkungan universitas yang telah terlaksana secara reguler (terjadwal). Selalin
itu penulis juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang merupakan audit charter

di lingkungan universitas.



PEMBAHASAN
Pelaksanaan audit internal di lingkungan Universitas Widyatama dilaksanakan

oleh dua departemen yaitu unit Satuan Pengawas Intern (SPI) dan t Pusat
Pengendalian Mutu Widyatama (PMW). Satuan Pengawas Internal (SPI)
merupakan unit organisasi di bawah Yayasan Widyatama yang merupakan Badan
Hukum Universitas Widyatama, sedangkan PMW merupakan unit organisasi di

bawah Universitas.

Persepsi para manager terhadap fungsi audit internal Universitas
Widyatama ?’
Persepsi manajer terhadap fungsi audit internial diteliti mel ﬂghpenyebaran
kuesioner dan wawancara secara mendalam (depth intervi @y kepada para
manajer baik manajer (pejabat) administfatif maupun k 1@ manajer (pejabat)
akademik. manajer yang dimintai pendapat dan awancarai ialah para

Pimpinan Universitas (Rektor dan Pembantug§§0 Para Kepala Biro, Kepala

Bagian, Dekan, Pembantu Dekan, dan K rodi. Hasil jawaban kuesioner

diuraikan pada bagian berikut ini.

ara manajer adap fungsi auditor internal sebagai watch dog
~menggunakan penghitungan skor jawaban kuesioner yang

I(lampiran).

bahwa fungsi auditor internal dipersepsikan sebagai watch dog adalah sebesar 95.
Skor maksimum untuk jawaban kuesioner terkait adalah: 20 x 3x 4 = 240. Dengan
demikian intensitas persepsi para manajer terhadap fungsi auditor internal sebagai
watch dog adalah: 95/240 X 100% = 40 %. Berdasarkan perhitungan tersebut
intensitas persepsi manajer terhadap fungsi internal auditor sebagai watch dog
kurang (tidak terlalu tinggi), walaupun demikian persepsi seperti ini masih ada.

Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi persepsi seperti ini masih diperlukan.
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Pencari Kesalahan

Persepsi para manajer terhadap fungsi internal auditor sebagai pencari
kesalahan dianalisis dengan menggunakan penghitungan skore jawaban kuesioner
yang diolah pada Tabel 2 (lampiran).

Dari jawaban pertanyaan tersebut ternyata total skor yang menunjukkan
bahwa fungsi internal auditor dipersepsikan sebagai pencari kesalahan adalah
sebesar 61. Skor maksimum untuk jawaban kuesioner terkait adalah: 20 x 2x 4 =
160. Dengan demikian intensitas persepsi para manajer terhadap fungsi internal
auditor sebagai pencari kesalahan adalah:61/160 X 100% = 38%.

Berdasarkan perhitungan tersebut intensitas persepsi manaj rhadap
fungsi internal auditor sebagai pencari kesalahan kurang (tida&&fﬁlu tinggi).
Walaupun demikian persepsi seperti ini masih ada manaje%%g menganggap
auditor internal sebagai pencari kesalahan. Oleh karena i‘u\,@)er‘[i halnya persepsi
manajer terhadap fungsi intérnal ~audit sebagai ch dog, upaya untuk
mengurangi persepsi seperti ini masih diperluk;a}{?i‘o

A\
Sebagai Mitra/Konsultan QC:O
Persepsi para manajer @ ap fungsi internal auditor sebagai

mitra/k dianalisis de@menggunakan penghitungan skore jawaban
kuesgOner ylang @iolah pada Tab¥l 3 (lampiran).

aban pertanyaan tersebut ternyata total skore yang menunjuka

ernal auditor dipersepsikan sebagai Mitra/Consultan adalah
sebesar 208 Skor maksimum untuk jawaban kuesioner terkait adalah: 20 x 4 x 4 =
360. Dengan demikian intensitas persepsi para manajer terhadap fungsi internal
auditor sebagai mitra/consultant adalah: 201/360 X 100% = 56 %. Berdasarkan
perhitungan tersebut intensitas persepsi manajer terhadap fungsi internal auditor
sebagai konsultan sudah cukup tinggi. Intensitas persepsi para manajer yang baru
56% mengindikasikan bahwa masih terdapat manajer yang kurang merasakan
kehadiran internal auditor sebagai mitra/konsultan. Oleh karena itu, upaya untuk

meningkatkan fungsi internal audit dalam hal ini masih diperlukan.
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Sebagai Risk Management

Persepsi para manajer terhadap fungsi internal auditor sebagai risk manajer
dianalisis dengan menggunakan penghitungan skore jawaban kuesioner yang
diolah pada Tabel 4 (lampiran). Dari jawaban pertanyaan tersebut dapat diketahui
total skor yang menunjukan bahwa fungsi internal auditor dipersepsikan sebagai
risk manajer adalah sebesar 175. Skor maksimum untuk jawaban kuesioner terkait
adalah:
20 x 4x 4 = 320. Dengan demikian intensitas persepsi pata manajer terhadap
fungsi internal auditor sebagai Risk Management adalah: 175/320 X 100% = 55
%. Berdasarkan perhitungan tersebut intensitas persepst manajer ter fungsi
internal auditor sebagai manajer resiko cukup tinggi.. Artinya, }i@a‘t indikasi
bahwa sudah ada manajer yang merasakan kehadiran interna@%or sebagai risk
manajer. Namun demikian, berdasarkan wawancara @ng proses internal
auditing, penyusunan program’ audit internal belum ﬂﬁkukan berdasarkan risk
assessment yang sistemiatis. Oleh karena.itu, sunan program audit perlu
didukung oleh risk assessment yang sistema&ioﬂa lebih akurat.

Q.

Sebagai Catalist Governance 4@
b para, manajer @é}p fungsi internal auditor sebagai catalist

govefnancddiaglisis dengan m€nggunakan penghitungan skor jawaban kuesioner

a;Tabel 5 (lampiran). Dari jawaban pertanyaan tersebut dapat
dikefghui t8tal sifor yang menunjukan bahwa fungsi internal auditor dipersepsikan
1st <adalah sebesar 130. Skor maksimum untuk jawaban kuesioner
terkait adalah: 20 x 3x 4 = 240. Dengan demikian intensitas persepsi para manajer
terhadap fungsi auditor internal sebagai Catalist adalah: 130/240 X 100% = 54
%. Berdasarkan perhitungan tersebut intensitas persepsi manajer terhadap fungsi

internal auditor sebagai catalist governance cukup tinggi
Aspek teknologi informasi dalam pelaksanaan audit internal

Seperti telah disinggung pada bagian terdahulu, audit internal di widyatama

dilakukan oleh dua unit organisasi yaitu Satuan Pengawas Intern (SPI) dan Pusat
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Pengendalian Mutu Widyatama (PMW). Ruang lingkup pekerjaan Satuan
Pengawas Internal (SPI) adalah seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam
lingkungan Universitas dan Yayasan Widyatama kegiatan SPI dalam melakukan
fungsi dan pelayananya adalah sebagai berikut :

a) Mengevaluasi, efektivitas dan kecukupan sistem pengendalian intern

b) Mendeteksi kemungkinan adanya penyimpangan dari aturan dan prosedur

yang berlaku
¢) Memeriksa laporan keuangan
d) Memeriksa pelaksanaan operasional pengelolaan “ketiangan dan aset

yayasan @

e) Mendorong pengembangkan kualitas pérsonel bersama&&gan Bagian
Kepegawaian *Y’
Sifat Penugasan \’Q
a) Audit Keuangan Co$

b) Audit Operasional &?,

¢) Audit Khusus/Investigasi A\

Dilain fihak, PMW melaksana Audit dalam rangka memperoleh
keyakinan mengenai “keefektifan ?erapan Sistem Manajemen Mutu (ISO

9001:2Q g sekarang sed@ am proses pengembangan menuju penerapan
jemen Mutu (ISO 9001:2008).

penge n teknologi informasi. Pengembangan teknologi informasi memang
sudah menjadi bagian dari rencana stratejik (renstra) Widyatama dalam menuju
digital campus. Namun demikian, pengembangan teknologi Informasi sampai saat
ini masih dalam proses pengembangan baik dengan biaya institusi maupun Hibah
Pemerintah. Dengan demikian, audit terhadap pengembangan teknologi informasi

belum dilaksanakan secara formal.
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KESIMPULAN
Persepsi para manager terhadap fungsi audit internal di lingkungan Universitas

Widyatama masih dipengaruhi oleh paradigma lama yaitu sebagai watch dog,
sebagai kepanjangan tangan pimpinan dan pencari kesalahan. Namun demikian,
persepsi manajer mengenai hal ini tidak terlalu tinggi intensitasnya. Kaitan dengan
paradigma baru yaitu persepsi para manajer mengenai fungsi audit internal telah
mengarah sebagai mitra/konsultan, sebagai risk management dan sebagai catalist
governence. Namun demikian masih diperlukan berbagai upaya agar persepsi
manajer terhadap fungsi audit internal semakin bergeser atau mengarah pada
Gambaran simpulan sécara menyelur@%tang

paradigma baru tersebut.

paradigma fungsi internal audit disajikan pada tabel berikut:

Persepsi manajer terhadap

Inten 1%'
Cukup 45[’inggi

Government

peran internal audit Renda | Kurang ) Sangat | Catatan

h Tinggi nggg Tinggi
Sebagai Watch dog V kurang
Sebagai pencari kesalahan V. A ‘ kurang
Sebagai Mitra/Konsultan "V cukup
Sebagai Risk Management A\\' \Y cukup
Sebagai Catalist A% cukup

sarkan tabel terse \terlihat bahwa peran audit internal telah
sitif berdasarkan pandangan modern. Namun

eseran keara
i internal audit sebagai watch dog dan pencari kesalahan masih
ai ke tingkat rendah. Persepsi positif internal auditor sebagai
ebagai risk manajer dan sebagai catalist government perlu
engingat intensitasnya baru sampai tingkat cukup. Sedapat
mungkin, proses audit internal dapat lebih dikembangkan menuju proses control
self assessment.

Sejalan dengan program pengembangan teknologi
Widyatama, program audit internal perlu di arahkan kepada audit sistem informasi
guna mengevaluasi keefektifan pengembangan sistem dan teknologi informasi.
Oleh karena,
disiapkan.

informasi di

program dan sumberdaya manusia yang memadai perlu segera
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